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AFFILIATE MARKETING 

 

Soal 

1. Sebutkan dan jelaskan model pembayaran yang umum digunakan dalam Affiliate 

Marketing. 

2. Apa perbedaan antara model Pay Per Sale, Pay Per Click, dan Pay Per Lead? 

3. Mengapa beberapa program afiliasi lebih memilih menggunakan model Pay Per Sale 

dibandingkan model lainnya? 

4. Apa saja jenis-jenis Affiliate Marketing yang umum digunakan? 

5. Bagaimana cara influencer memanfaatkan Affiliate Marketing untuk mendapatkan 

penghasilan? 

6. Mengapa pemasaran berbasis ulasan produk menjadi efektif dalam Affiliate Marketing? 

7. Bagaimana cara memilih produk yang tepat untuk dipromosikan dalam Affiliate 

Marketing? 

8. Mengapa penting bagi afiliasi untuk memahami audiens mereka dalam menjalankan 

Affiliate Marketing? 

9. Apa manfaat menggunakan SEO dalam konten Affiliate Marketing? 

10. Sebutkan beberapa strategi untuk membangun kepercayaan audiens terhadap produk 

afiliasi. 

11. Apa saja tantangan yang sering dihadapi oleh afiliasi dalam menjalankan Affiliate 

Marketing? 

12. Mengapa persaingan dalam Affiliate Marketing bisa menjadi tantangan tersendiri bagi 

pemasar? 

13. Bagaimana cara afiliasi mengatasi keterbatasan kontrol terhadap produk yang mereka 

promosikan? 



14. Sebutkan beberapa alat bantu yang umum digunakan dalam Affiliate Marketing. 

15. Bagaimana Google Analytics dapat membantu dalam pelacakan performa kampanye 

afiliasi? 

 

Jawab 

1. Model pembayaran umum dalam Affiliate Marketing: 

Ada tiga model utama yang paling sering digunakan: 

• Pay Per Sale (PPS) / Cost Per Sale (CPS): Afiliasi mendapatkan komisi ketika 

pengunjung yang mereka arahkan benar-benar melakukan pembelian produk. Ini adalah 

model yang paling umum dan standar. 

• Pay Per Lead (PPL) / Cost Per Lead (CPL): Afiliasi dibayar ketika pengunjung 

menyelesaikan tindakan tertentu, seperti mengisi formulir, mendaftar trial, atau 

berlangganan newsletter. Tidak harus ada pembelian uang. 

• Pay Per Click (PPC): Afiliasi dibayar berdasarkan jumlah klik atau trafik yang mereka 

kirimkan ke situs pedagang (merchant), terlepas dari apakah pengunjung tersebut 

membeli atau tidak. (Model ini sekarang lebih jarang digunakan di afiliasi murni dan 

lebih umum di iklan display seperti AdSense). 

2. Perbedaan PPS, PPC, dan PPL: 

Model Dasar Pembayaran 
Risiko bagi 

Merchant 
Potensi Komisi Afiliasi 

Pay Per Sale 

(PPS) 

Transaksi pembelian 

sukses. 
Sangat Rendah 

Tinggi (persentase harga 

jual). 

Pay Per Click 

(PPC) 
Jumlah klik (trafik). 

Tinggi (rawan klik 

palsu). 
Sangat Kecil (per klik). 

Pay Per Lead 

(PPL) 

Data pengguna 

(signup/form). 
Sedang 

Menengah (flat rate per 

lead). 

3. Mengapa Pay Per Sale (PPS) lebih disukai merchant? 

Model ini memiliki risiko terendah bagi pemilik produk (merchant). Merchant hanya perlu 

mengeluarkan uang marketing (komisi) setelah mereka mendapatkan keuntungan dari 

penjualan. Ini menjamin Return on Investment (ROI) yang positif dibandingkan membayar 

untuk klik (PPC) yang belum tentu menghasilkan penjualan. 



 

Strategi dan Jenis Affiliate Marketing 

4. Jenis-jenis Affiliate Marketing: 

Secara umum, jenis ini dikategorikan berdasarkan kedalaman hubungan afiliasi dengan produk: 

• Unattached Affiliate Marketing: Afiliasi hanya memasang link (PPC) tanpa memiliki 

otoritas atau hubungan dengan niche tersebut. 

• Related Affiliate Marketing: Afiliasi memiliki niche atau audiens yang relevan (misal: 

blog masak mempromosikan panci), tetapi mereka mungkin tidak menggunakan produk 

itu sendiri. 

• Involved Affiliate Marketing: Afiliasi benar-benar menggunakan produk, 

merekomendasikannya berdasarkan pengalaman pribadi, dan memiliki kepercayaan 

tinggi dari audiens. 

5. Cara influencer memanfaatkan Affiliate Marketing: 

Influencer menggunakan kepercayaan (trust) dan jangkauan (reach) mereka dengan cara: 

• Membuat konten unboxing atau tutorial penggunaan produk. 

• Menyematkan link khusus (bio link) atau kode kupon unik di media sosial (Instagram 

Stories, TikTok, YouTube Description). 

• Menunjukkan gaya hidup yang didukung oleh produk tersebut agar pengikut ingin 

menirunya. 

6. Efektivitas pemasaran berbasis ulasan (Review): 

Ulasan produk sangat efektif karena berfungsi sebagai Social Proof (bukti sosial). Calon 

pembeli seringkali ragu akan kualitas produk. Ulasan yang mendalam, jujur, dan membahas 

kelebihan serta kekurangan produk membantu menghilangkan keraguan tersebut dan 

mendorong keputusan pembelian. 

 

Optimasi dan Audiens 

7. Cara memilih produk yang tepat: 

• Relevansi: Produk harus sesuai dengan topik konten dan minat audiens Anda. 

• Kualitas: Pastikan produk memiliki reputasi baik agar tidak merusak nama baik Anda. 

• Komisi: Perhitungkan apakah persentase komisi sebanding dengan usaha promosi. 



• Halaman Penjualan (Landing Page): Cek apakah website merchant meyakinkan dan 

mudah digunakan. 

8. Pentingnya memahami audiens: 

Memahami audiens adalah kunci konversi. Jika Anda mempromosikan produk mahal kepada 

audiens yang mencari barang hemat, atau produk teknologi kepada audiens kecantikan, tidak 

akan ada penjualan yang terjadi. Relevansi membangun kepercayaan dan loyalitas. 

9. Manfaat SEO (Search Engine Optimization) dalam Affiliate Marketing: 

• Trafik Organik Gratis: Anda tidak perlu terus-menerus membayar iklan. 

• High Intent (Niat Tinggi): Orang yang mencari "Review Laptop Gaming Terbaik" di 

Google biasanya sudah siap membeli. Menangkap trafik ini menghasilkan tingkat 

konversi yang sangat tinggi. 

• Jangka Panjang: Artikel yang teroptimasi SEO bisa menghasilkan komisi bertahun-

tahun setelah diterbitkan. 

10. Strategi membangun kepercayaan audiens: 

• Transparansi: Selalu berikan disclaimer bahwa tautan yang dibagikan adalah tautan 

afiliasi. 

• Kejujuran: Sebutkan kekurangan produk, jangan hanya memuji. 

• Tunjukkan Bukti: Gunakan foto atau video asli saat Anda menggunakan produk 

tersebut. 

• Berikan Nilai Tambah: Berikan bonus (seperti ebook atau panduan) jika mereka 

membeli lewat link Anda. 

 

Tantangan dan Alat Bantu 

11. Tantangan utama bagi afiliasi: 

• Membangun trafik yang konsisten. 

• Perubahan algoritma mesin pencari atau media sosial. 

• Program afiliasi yang tiba-tiba ditutup atau menurunkan komisi. 

• Kesulitan melacak konversi yang akurat (masalah cookie tracking). 

12. Mengapa persaingan menjadi tantangan? 



Di niche yang populer (seperti hosting, kesehatan, keuangan), banyak pemasar senior dengan 

modal besar juga bermain di sana. Hal ini membuat biaya iklan menjadi mahal dan sulit untuk 

mendapatkan peringkat tinggi di hasil pencarian Google bagi pemula. 

13. Mengatasi keterbatasan kontrol terhadap produk: 

• Diversifikasi: Jangan bergantung pada satu produk atau satu merchant saja. 

• Bangun Aset Sendiri: Fokuslah membangun email list (daftar email). Jika merchant 

tutup atau mengubah aturan, Anda masih memiliki data audiens Anda sendiri dan bisa 

menawarkan produk lain. 

• Riset Mendalam: Pilih merchant dengan rekam jejak layanan pelanggan yang baik. 

14. Alat bantu (Tools) umum: 

• Google Analytics: Untuk analisis trafik. 

• Link Shortener/Management: Bitly, Pretty Links (untuk WordPress) guna merapikan 

link afiliasi. 

• SEO Tools: Ahrefs, SEMrush, atau Ubersuggest untuk riset kata kunci. 

• Desain: Canva untuk membuat materi promosi visual. 

• Email Marketing: Mailchimp atau ConvertKit. 

15. Peran Google Analytics: 

Google Analytics membantu afiliasi untuk: 

• Mengetahui dari mana asal pengunjung (Sosial media, Google, atau Direct). 

• Melihat halaman mana yang paling banyak dikunjungi. 

• Melacak tombol atau link mana yang paling sering diklik (menggunakan Event 

Tracking). 

• Memahami demografi audiens untuk penyesuaian strategi konten. 

 


